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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara beban pajak tangguhan dan manajemen laba,

baik untuk tujuan menghindari pelaporan kerugian maupun menghindari penurunan laba, yang dilakukan

oleh perusahaan-perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Selain itu, penelitian ini juga

dimaksudkan untuk menguji dan membandingkan kemampuan beban pajak tangguhan dalam memprediksi

adanya manajemen laba dibandingkan dengan Model Akrual. Berdasarkan penelitian Philips, Pincus dan

Rego (2003), pengukur manajemen laba yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan

pendekatan distribusi laba dan perubahan laba. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah 126

perusahaan dalam industri manufaktur yang terdaftar di BEJ dalam kurun waktu 2003–2005. Keseluruhan

perusahaan yang diobservasi adalah 371 firm-year. Model Regresi Logit digunakan untuk menganalisa

hubungan beban pajak tangguhan dan model akrual dengan kemungkinan perusahaan melakukan

manajemen laba untuk tujuan menghindari pelaporan kerugian dan penurunan laba. Model akrual yang

digunakan dalam penelitian adalah Total Akrual berdasarkan pendekatan cash flow (Phillips, et.al, 2003)

dan Modified Jones Model (Dechow, 1995). Model regresi logit digunakan karena berdasarkan hasil

pengujian normalitas menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian

memperlihatkan adanya hubungan yang positif dan siginifikan antara beban pajak tangguhan dan model

akrual dengan manajemen laba untuk tujuan menghindari kerugian. Artinya, semakin besar beban pajak

tangguhan dan akrual perusahaan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan manajemen

laba untuk tujuan menghindari kerugian. Di sisi lain, hubungan yang positif dan tidak signifikan

diperlihatkan dalam hubungan antara beban pajak tangguhan dan model akrual dengan manajemen laba

untuk tujuan menghindari penurunan laba. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji kemampuan beban

pajak tangguhan dalam memprediksi manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan untuk tujuan

menghindari kerugian dan penurunan laba. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa beban pajak tangguhan

memiliki kemampuan yang sangat baik untuk memprediksi manajemen laba yang bertujuan menghindari

kerugian dibandingkan dengan kedua model akrual yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa beban

pajak tangguhan dapat dijadikan alternatif terhadap model akrual dalam menjelaskan fenomena manajeman

laba untuk tujuan menghindari kerugian. Dalam hubungan dengan manajemen laba untuk tujuan

menghindari penurunan laba memperlihatkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki kemampuan yang

lebih baik namun tidak signifikan dibandingkan dengan kedua model akrual yang digunakan.
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